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Penelitian ini bertujuan menciESknpskan dan menganalisis penempatan pegaWaL pada Bidang Perencanaan
Ekonomi di Bappeda Provins Kalimantan Barat. Manfaat| secara teoritis sebagal- sumber informasi dan
khasanah ilmu pengetahuan, khususnya di. program pengembangan pada Mata Kuliah Sumber Daya Manusia
dan Ilmu Administras Negara. ‘Secara praktis diharapkan sebagai sumbangan pemlklran suntuk Bappeda
Provins Kalimantan Barat, sehubungan proses penempatan pegawai pada Bidang Perencanaan Ekonomi
sesual analisis jabatan. Hasll penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat diantara pegawai yang minim
pendidikannya, sehingga berpengaruh pada kinerja pegawai, terutama pengalaman kerja yang meliputi
produktivitas dan keterampilan kerja, karena minim diikutsertakan dalam pendidikan dan latihan. Oleh karena
itu, pimpinan disarankan lebih membuka kesempatan pegawai untuk mengikuti pendidikan dan latihan. Hal
tersebut diperlukan untuk ketertiban kerja, karena beban tugas yang diberikan telah sesuai kemampuan y
miliki masing-masing pegawai.

[
Kata Kunci: Penempatan Pegawai, Pendidikan, F oluktivitas Keterampilan
| Kerja dan Pengalaman Kerja Pegawal.
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This stui!,y aims to describe and analyze the apparatus Iklcation of Economic Planning Areain Bappeda of West
Kallmantén Province. Benefit theoretically as source of information science, specially in development program
of Human Remurce and Administrative Science State. Practically is expected as opinion contri butlon for the
Bappeda of West Kalimantan Province, \due to process the apparatus location of Economic Planning Area
according to jOb analysis. Result of research indicate that still there are among apparatus whichifow education
it, so that have" an in with the officer performance, especially job experience covering productlwty and skill
work, because low involve in education and practice. Therefore, head suggested by more epening of officer
opportunity to follow the education and practice. The mentioned needed to a orderlinessiwork, because duty
burden given by have dewn al ley owned each apparatus. —
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Keywords: Apparatus Location, Education, Productivity, Skill Work and Job
Experience Apparatus.
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PENDAHULUAN mekanisme dan prosedur perencanaan serta

Pentingnya pembinaan pegawai negeri yang pengendalian pembangunan daerah.

bertugas di Bappeda Provins Kalimantan Barat, Persoalan lain  berkenaan  ketidaksestiaian

mengingat fungsinya yang begitu penting dalam penempatan pegawal diantaranya terjadi di Bidang
Perencanaan Ekonomi, dimana pada bidang ini
terdiri dari 2 (dua) sub bidang, yaitu: (1) Sub Bidang
Perindag, UMKM dan Investasi; dan (2) Sub Bidang
Pertanian dan Sumber Daya Alam. Pada Sub Bidang

ww Pertanian  dan Sumber Daya Alam pada

mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan
progam perencanaan penyusunan dan pelaksanaan
kebijakan daerah di  bidang perencanaan
pembangunan daerah, serta melaksanakan tugas

dekonsentrass  dan tugas pembantuan yang -
- kenyataannya belum mempunyai staf teknis

diserahkan oleh gubernur dan peratl:lr_an'ﬁrhndang- -
z perikanan dan kelautan, peternakan dan kesehatan

undangan yang berlaku. Pﬁga\/T/al negeri yang )
ditempatkan i Bappeda haruslah . _memiliki hefigehperkebunar dan;_ WL L Ul 3
kualifikas  dan, “keahlian khusus di b dang

perencanaan.# Oleh karena itu; diperlukan strategi

idealnya diisi oleh 8 (del apan) tenaga staf dari yang
ada kini seorang staf di bidang pertanian. Akibatnya,
meskipun seorang staf tersebut telah dibantu oleh 2

perencapaan dan penempatan pegawai  sesuai
P (dud) ‘pejabat fungsional perencana madya yang

disiplih ilmu yang berdasarkan bidang tugas yang

ad%;L Maknanya bahwa analisis penempatan pegawai membidangi masalah perekonomian dan Industri,

i&ngat diperlukan, mencakup keterampilan dan gl daia peggual ngun terligng beIumI*

dilsiplin dalam melaksanakan tugas pekerjaan, sertag ”banyak membantu. Padahal Undang-undang Nompr

didukung pendidikan formal, Diklat struktural danf §43 Tahun 1999 tentang Pokok-pokok,Kepegawaign,
tekhls fungsional sebagai  persiapan sebelum pgsal 1288 IRl UnniCggeucgen

dlpefcayakan menduduki jabatan struktural mau Ln A HengEE [ocgpemenintehan | jidan

fungsional dalam suatu organisasi pemeri ntahar_l-.n* f pe#*nbangunan R | el Neger S|p|| Al

i " 1
Redlitas menunjukkan bahwa penempatan i profeional bertanggung jawab, jujur dan adil

¢ i
pegawai idi Bappeda Provinsi Kalimantan Barat ! melalui pembinaan yang dilaksanakan berdasarkan

masih ditehtukan oleh Badan Kepegawaian Daerah sistem prestasi kerja dan sistem karier yang dititik

Provinsi Kéh'.mantan Barat' melalui Baperjakad. PRREEAI D2 SSc DRt s kerja

Penempatan pegawai masih ditemukan tidak sesuai Didassgkany kondis yang t?!ah R
bidang keilmu an keahlian, kemampuan' dan tersebut kiranya memberikan kejglasan, bahwa telah

terjadi persoalan sehubungan.penempatan pegawai
di_Bappeda-Provifis Kalimantan Barat. Atas dasar
ini maka dapat dirumuskan bahwa, apakah

keterampilan  sebagaimana_kebutuhan organisas,
sehingga pelaksanaan program k%iat?\n belum

optimal. Akibat penempatan pegawai yang tidak

sesuai tersebut menjadikan beban tugas yang sangat penempatan  pegawal  (di - Bidang  Perencanaan

Ekonomi) pada Bappeda Provinsi Kalimantan Barat
telah berdasarkan yang dibutuhkan? Permasalahan
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itu dirumuskan karena didasarkan atas keinginan
mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis
penempatan pegawai pada Bidang Perencanaan

Ekonomi di Bappeda Provins Kalimantan Barat.

A. KAJIAN TEORI

Penempatan pegawai dalam suatu organisas

merupakan suatu ha yang penting, karena
menyangkut peran sebagai pelayan publik.
Penempatan menurut Mathis dan  Jacksor

(2001:305) adalah menempati posis p_ekerj'éz;n yang
tepat, seberapa baik seor_qng‘hlzf.;\ryawan cocok
dengan pekerjaan yang.aké_h mempengaruhi jumlah
dan kualitas pelggrj'aé;l. Penempatan pegawai secara
tepat diperIuk'ah, karena.menyangkut kuaifikasi,
profesi_qnallisme dan ‘beban kerja pegawai. Hal
tersebut sebagaimana  pendapat = Hariandja
(2605:156) bahwa penempatan pegawai merupakan
p|'05$ penugasan/pengisian jabatan atau penugasan

kémbali pegawai pada tugas/jabatan baru ateug

jalcl)p\tan yang berbeda bahwar
penbmpatan pegawai harus sesuai dengan prmsp
The nght man on the right place and the right T!Fan
on the rlght job,*

Maknanya

sebagaimana Mathis dan Jackgpn L

(2001: 305) menilai  bahwa penempatan adalah !
|

menempatl posisi pekerjaan yang tepat, seberapa
baik seorléing karyawan cocok dengan pekerjaan
yang akan .:"t.r]empengaruhi jumlah dan kualitas
pekerjaan. b )

Upaya meﬁdg_kung kesesuaian penempatan
pegawai maka perludilakukan analisis jabatan
dalam organisasi publik, karena melalui anatss
jabatan akan menghasilkan pegawai yang mampu
bekerja efektif dan efisien dalam mencapai tujuan
organisas. Hanya sgja, untuk mendapatkan pegawai
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yang produktif, persoadlan utamanya adalah
menempatkan setiap pegawal pada pekerjaan dan
jabatan yang sesua dengan bakat, minat dan
kemampuan agar dapat bekerja secara wajar sesuai
kemampuan, keahlian dan/atau keterampilan serta
latar belakang pengalaman (Musanef, 1996:105).
Meskipun jabatan  tetap

diperlukan, demi diperolehnya informasi tentang

demikian analisis

segala sesuatu yang berkaitan dengan suatu jabatan.
tersebut dapat dijadikan

dasar ‘u'ntuk,_ pengambilan  keputusan-keputusan

*Mengingat informasi

sehubungan denéén*pep_empatan pegawai.

Berdasarkan Kepuffjsan,_Gubernur Kalimantan
Barat Nomor 58 Tahun 2008 tentang tugas pokok,
fungs dan tata kerja,Bappeda Proving Kalimantan
Barat, bahwa: I

Bidang Perencanaan Ekonomi merupakan
sdlah- satu bidang yang ada di Bappeda
Provins Kalimantan Barat, bertanggung jawab
kepada Kepala Badan melalui=Sekretaris, dan
mempunyai tugas menyiapkan ~ bahan dan
merumuskan kebijakan teknis penyusunén
program kerja bidang perencanaan ekonomi di
bidang Pertanian, Perkebunan, Peternakan dan
g Kesehatan Hewan, Kehutanan, Perikanan 'dan
- Kelautan dan Sumber Daya Alam serta bidang
'JI Perindustrian, Perdagangan, Pariwisata dan
5" Ekonomi Kreatif dan Investasi.

Mengacu  pada Gubernur

Kalimantan Barat Nomor 58 Tahun 2008 tersebut,

secara implementatif, ternyata dalam, penempatan

Keputusan

pegawainya belum sesuai analisis/ jabatan yang
dibutuhken. . Padahal  penempatan  pegawai
merupakan  sdlah  satu__fungs  manajemen,
sehagaimana-“AfMba  dan Rosidah (2003:151)
menyatakan, bahwa penempatan pegawai adalah
suatu kebijakan yang diambil oleh pimpinan suatu
instansi atau bagian personalia untuk menentukan

posis seorang pegawai masih tetap atau tidak
3
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ditempatkan pada suatu posisi atau jabatan tertentu
berdasarkan pertimbangan keahlian, keterampilan
dan kualifikasi Wahyudi  (2002:94)

menambahkan, bahwa dasar yang digunakan dalam

tertentu.

kegiatan penempatan pegawai bermula dari analisis
jabatan, deskripsi jabatan atau persyaratan jabatan.
Oleh karena itu, agar konsep ““the right man on the
right place” terwujud, seyogianya aparatur yang
menduduki suatu jabatan harus sesuai mekanisme
persyaratan penempatan pegawal sebagailmaﬂa
mestinya, dimana menurut Ambar_dan- 'R-osidah
(2003:152), bahwa ada _lgebéF;’;\;Ja persyaratan
penting yang harusg dfbenuhi dalam
penempatan pegawaj (8]

andlisis jabatan yang memberikan deskripsi jabatan,
spesialissbi
seharlisnya ada dalam setiap jabatan tersebut; (2)

rangka
meliputi: Informasi
jabatan. _dan standar prestasi yang

Rencana-rencana  sumber daya manusia yang
n*emberikan informas  kepada manajer ' tentang
telsed|a tidaknya lowongan pegawai dalam suatug
ms;ans dan (3) Keberhasilan fungsi rekrutmen1

ang akan menjamin mangjer bahwa tersedia|

Penempatan pegawa secara benar, tenu:nyai

seke!ompok orang yang akan dipilih.

berdampak pada motivasi pegawai, serta sebagal
penllajarf,_postlf terhadap sistem yang ada, serta
dengan adanya prnsip-prinsip analisis jabatan,

karena penén.}patan kerja ‘meliputi karakteristik

pekerjaan dan', karakteristik 'kerja - Panggabean
(2002:130) menegaskan, bahwa:

Karakteristik pekerjaan berbeda dengan
karakteristik  kerja, karéha= karakteristik
pekerjaan berkaitan dengan pekerjaan itu
sendiri dimana ia berkaitan dengan cara
bagai mana karyawan menilai tugas-tugas yang
ada dalam  pekerjaannya.  Sedangkan
karakteristik kerja yang juga disebut dengan
the nature of environment adalah faktor-faktor
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sebagaimana Wahyudi

yang diduga dapat membantu atau
menghalangi karyawan dalam pelaksanaan
tugastugasnya. Faktor yang membantu

tersebut dapat berupa pekerjaan itu sendiri,
sedangkan faktor yang menghalangi dapat
berupa lingkungan kerja seperti perlakuan-
perlakuan yang diterimatidak sesuai harapan.

tersebut maka

diperlukan upaya mempertimbangkan faktor-faktor

Berdasarkan  pendapat
yang dapat menciptakan profesionaitas pegawai,
(2002:129) menegaskan,
bahwa, profesionalitas merupakan satu sebutan
terhadap RGéﬁtagsikap para anggota suatu profesi
terhadap profesi nyé ‘Serta dergjat pengetahuan dan
keahlian yang mereka miI} ki'un_t_uk dapat melakukan
tugas-tugasnya, dan' oleh Affandi, (2002:88-89)
menambahkan bahwa ada 4. (empat) ciis yang bisa
dilihat.tingkat profesionalitas seseorang, berupa_ D
Penguasaan ilmu pengetahuan.di bidang tertentu
dan ketekunan mengikuti perkembangan ilmu yan

dikuasai; (2) Kemampuan dalam menerapkan ilmu
khususnya yang +berguna ba'gi
(3) Ketaatan dalam
W ak%\nakan dan menjunjung tinggi étika

':yang dikuasai,

kepentingan  sesama;

f kellmuan, serta kemampuannya untuk memghami

~ dan“menghormati nilai-nilai sosial yang berlaku

J! dilingkungannya; dan (4) Besarnya rasa tanggung

jawab terhadap Tuhan, bangsa dan negara,
masyarakat, keluarga, serta diri sendir!.:atas segala
tindak lanjut dan perilaku dalam mengemban tugas
berkaitan dengan penugasan dan penerapan bidang
ilmu yang dimiliki.

Berdasarkan.. uraian  tersebut, maka dapat

disim_pl_JIkan bahwa analisis penempatan sumber
daya manusia khususnya pegawai di lingkungan
Bappeda Proving Kalimantan Barat sangat
diharapkan, sehingga bisa menjawab berbagai

4
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persoalan kerja dan bisa bersaing di era globalisasi
yang diketahui seringkali menuntut profesionalitas
dan kinerja yang baik dalam bekerja. Oleh karena
itu, pegawai selaku sumber daya manusia dapat
bertahan dan menjalani perannya secara baik
manakala memiliki kompetensi dan berkemampuan
merumuskan visi, misi dan strategi untuk
memperoleh dan mengarahkan sumber daya lain

dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi kerja.

-

o

B. METODE PENELITIAN a
Penelitian ini merupakan perditian kualitatif
dengan jenis penelitian deskﬁptif, yaitu_penelitian
deskriptif  adalah. "'Benelitian yang = sekedar
melukiskan afau menggambarkan  (deskripsi)
sejumlar_l_.\iar-iabel yang berkenaan dengan masalah
atau un|t yang diteliti tanpa mempersoalkan
h_ubﬁngan antar variabel sebagai upaya eksplorasi
dpn klasifikas mengenai suatu fenomena ataw
kenyataan sosial. .
! Lokas penelitian adalah Bappeda Provinsi 1
Ka]jmantan Barat. Alasan pemilihan lokasi |
penaitian, adalah disamping menghemat
bi ayédan tenaga karena peneliti berdomisili
Pontiaffek, juga didasarkan pemikiran bahwa adanya B
pegawai'fF yang tidak sesuai penempatan pada J.!
posisinyar'abelum sesuai  dengan anjab/kebutuhan,
serta perma's‘a_l ahan yang ada tersebut belum pernah
dilakukan pendlitian.
Penentuan "..informan dilakukan “secara
purposive, meIiputi:"(:I.) Kepala Bidang Perencanaan
Ekonomi; (2) Kepaa Sub Bidang* Perencanaan
(3) Fungsional Perencana Bidang
dan (4) Stof
Ekonomi. Sedangkan obyek penelitian ini adalah

Analisis  Penempatan
Sri Maryati
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Ekonomi;
Ekonomi; Perencanaan Bidang

Pegawai di  Bidang

di Kota f | tri‘%

Perencanaan Ekonomi pada Bappeda Provins
Kalimantan Barat.

Data yang diperlukan dalam penelitian ini
mencakup data primer dan data sekunder. Adapun
teknik dan alat dalam penelitian ini, meliputi:
(1) Teknik observasi dengan aat panduan observasi
atau check list; (2) Teknik wawancara dengan
pedoman/panduan wawancara; dan (3) Teknik

dokumentasi dengan aat berupa cacatan lapangan,

“photo copy dan scanner.

Ahélisi.s_data dilakukan melalui beberapa
tahapan, mencél?hpr.-hl?_ertama, data yang berhasil
dikumpulkan kemudif;ri' “dilakukan  pemisahan-
pemisahan, pengkategorian aIau p@_ngklasifikasian,
sehingga memudahkan peneliti mdaI(Uka}n aktivitas
berikutnya. Kedua, data yang sudah dikel 6mpokkan,
dipilah untuk segera diolah sehingga mlidah
ditafsirkan untuk melangkah pada tahap penarikén
kesimpulan. Kegiatan andisis data=itu, melipuﬂ:

PReduksi data, penyajian data dan. penarikan

|' kesimpulan.

Agar data yang diperoleh benar-benar jsah
(Vi .d) maka dilakukan pemeriksaan dengan teknik
ianggulasi.  Teknik trianggulas menyangkut
téntang cara membandingkan data yang diheroleh
dari satu sumber data terhadap data yang diperoleh
dari sumber data lainnya tentang fokus yang sama,
pada berbagai fase penelitian Iapangan'-pada waktu
yang berlainan dengan menggunalgaﬁ metode yang
berlainan. £

CHASIL PENELITIAN
1. Penempatan Pegawai Berdasarkan Latar
Belakang Pendidikan
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Penempatan pegawai di Bidang Perencanaan
Ekonomi pada Bappeda Provinsi Kalimantan Barat
belum kebutuhan

Berdasarkan uraian tugasnya membutuhan pegawai

memenuhi organisasi.
sebanyak 15 pegawai, sedangkan saat ini baru
terdapat 9 pegawai, meliputi; 1 orang selaku kepala
bidang, 2 orang selaku kepala sub bidang dan 6
orang selaku staf yang dibantu 3 orang selaku
Madya. Hal ini

Fungsional Perencana

mengindikasikan bahwa masih terdapat kekurangan™

jumlah pegawai sesuai dengan uraian tugas';}ang ada
di bidang tersebut. Masih mi anﬁya Jumlah pegawai
yang memiliki kecakapan akibat kurang didukung
latar belakang pend|d|kan memadai, menjadikan
sulitnya menerapkan fungsi® Bappeda Provinsi
Kalimaptén barat yang-diketahui kaya akan fungs
namin memiliki. struktur yang kecil. Kepala Bidang

Rér.encanaan Ekonomi Bappeda . Provinsi

Idalimantan Barat menyatakan, bahwa:

! “pelaksanaan tugas pokok dan fungsi
! Bappeda sangatlah menentukan terhadap
! dokumen perencanaan yang dihasilkan.
l Beban tugas dan tanggung jawab yang
begar berpengaruh  bagi  keberhasilan®
.pelakganaan pembangunan daerah. OIqu]
karena itu, segenap pegawai yang ada padq,
Bappeda Provinsi Kalimantan Barat harus 9
mampu memfasilitasi tugas-tugas
perencanaan  dibidangnya, koordinasi,
monitoring dan evaluasi secara efektif.
Kondis masih tumpang tindihnya-beban
pekerjaan pada kedua sub bidang pada
Bidang “Perencanaan Ekonomi, sdlain
kekuarangan staf juga keterbatasan kualitas
karena belum sesuai dengan latar belakang
pendidikan peg'awa_i yang disandang.”

Atas dasar pengakuan tersebut maka terhadap
penempatan yang kurang selektif akan memberikan
dampak yang besar terhadap suatu pekerjaan,
efektivitas dan hasil kerja yang ingin dicapai oleh
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sebuah organisasi. Penempatan yang berdasarkan
keahlian  dan pegawai  akan
memberikan kebaikan terhadap ketepatan dalam
melaksanakan pekerjaan. Oleh sebab itu, sudah
selayaknya bila dalam penempatan pegawai dengan

pengetahuan

memperhatikan jenis, tingkat pendidikan dan latar
belakang pegawai

perhatian yang serius.

pendidikan mendapatkan

2. Produktivitas Sumber Daya Manusia
: ‘FProd_u_ktivitas penempatan pegawai pada
Bidang Per'e;wéémaa,r] Ekonomi Bappeda Provinsi
: kembli.

Mengingat jumlah pegawai "y'ang bertugas belum

Kalimantan Barat "p'erl_gr penataan
memadai, kondisi tumpang tindih beban pekerjaan
antar kedua sub bidang yang ada, baik“dari segi
kualitas maupun kuantitas . -sangat merﬁerlqkan
perbaikan, terutama pada aspek: (a) Kapasitas étaf
melalui pendidikan dan latihan teknis struktural; dqw

_.(b) Menambah tenaga fungsional perencana denggn
‘latar belakang pendidikan yang sesuai.dengan ruang
lingkup kerjadi Bidang Perencanaan Ekonomi.

¥ Hal demikian sebagaimana dikemukakan

f Kébala Bidang Perencanaan Ekonomi Bappeda

ovins Kalimantan Barat, bahwa:

“Yang sangat penting dalam mendukung
produktivitas suatu ruang lingkup; kerja
sadah  satunya = adalah melibatkan
karyawan/pegawal untuk menyusun
strandar kinerja dan mengenal /penyebab-
penyebab f kemacetan kinerja.  Untuk
mengembangkan kinerja sebuah organisasi,
dibutuhkan kemampuan dan keterampilan
individu pegawai, .kelompok, kerjasama

_.dalam-organisasinya yang dipandu oleh
pemimpin yang tahu kemana kinerja dan
tujuan organisasi harus diarahkan.”

Berdasarkan apa yang telah diungkapkan
tersebut dapatlah dipahami, bahwa kemampuan atau
6
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keterampilan, merupakan upaya dan faktor eksternal
yang mempengaruhi efektivitas kinerja individu dan
organisasi. Dengan kata lain pekerjaan dapat
dilakukan dengan sumber daya manusia yang ada,

tanpa menunggu sumber daya tersebut mampu

melakukan apa yang diperintahkan  dan
melaksanakan sesuai aturan-aturan yang ada.
3. Penempatan Pegawai Berdasarkan

Keterampilan Kerja -

“

Bidang Perencanaan Ekonomi paga.Babbeda
Provins Kalimantan Barat dinilai"h{asih kurang
didukung pegawai yang ya‘trfnemiliki kemampuan
keterampilan teknis dalam merumuskan _program-
program keg:.atan yang ada. Sebagai contoh
diantara[]ya -sulit sekali menemukan pegawai yang
terarrnp'i'll menangani masalah program peternakan
dan.kesehatan hewan, program perindustrian: dan
pjardagangan, koperass UMKM, investasi. Hal
tersebut sebagaimana diakui Kepala Sub BidangllI
Pdlencanaan Ekonomi Bappeda  Provinsi 1
Kalimantan Barat, menyatakan: |

“Perlu peningkatan keterampilan pegalai.
~Keterampllan pegawai sangat diperlukan, [dan
itu semestinya bisa diperoleh dari pend|dr1;§n 1

-

fermal maupun non formal yang nantinya '

harus terus menerus ditingkatkan. Salah satu
surmber peningkatan  keterampilan  dapat
berasal dari pengalaman-pengalaman dalam
bidang, tertentu. Hanya saja, -perolehan
keteramipilan pegawai dilakukan masih melalui
proses yang bertahap, seperti pelaksanaan
tugas-tugas,. pelatihan ' ataupun kegiatan
lainnya yang'berkaitan dengan pengembangan
keterampilan séo;agg pegawai.”

Berdasarkan pengakuan tersebut, —Bahwa
segenap keterampilan teknis merupakan solusi untuk
menempatkan seorang pegawai pada pekerjaan
teknis yang sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan
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pekerjaan. Artinya, keterampilan yang dimiliki

sesuai  dengan bidang pekerjaan  sangatlah
diharapkan, karena keterampilan kerja yang dimiliki
pegawai secara langsung sangat mendukung
suksesnya pekerjaan yang dilaksanakan sebagai

bagian tanggungjawabnya.

4. Pengalaman Kerja Dalam Pendidikan dan
Latihan

®ws, Pengdaman kerja pada dasarnya dapat

di ketar.u]i' dewi, masa kerja para pegawai. Di samping

itu aspek Iainn&/-ai yang tidak kalah penting dalam

pegawai*s,adalzh

mempertimbangkan kei kutsertaan pegawal dalam

penempatan dengan
pendidikan dan latihan, karena semakm sering
pegawai mengikuti pendidikan dan Iat|han maka
pegawai men‘ﬂal|k|
kompetensi dalam bidang kerjaanya. Pegawai yang

semakin  besar peluang
telah banyak mengikuti pendidikan.dan latihan tentu
wakan keahlian

|'keterampilan yang banyak pula dalam bidang

memiliki  kompetensi, dan

kerjanya. Oleh karena itu, aspek skeikutsertaan

dalam pendidikan dan latihan harus

A o . -
» al
t | ;
[ L ¥ i hal penting bagi seorang pemimpin dalam

rﬁenempatkan pegawainya.

pegawai
Perencanaan Ekonomi

Penempatan pada

pada Bappeda{ Provins

Bidang

Kalimantan Barat,. berdasarkan aspellg-'pengalaman
kerja dan keikutsertaan pegawai dalam pendidikan
dan latihan diikuti, diketahui _bélum sepenuhnya
mampu membawa perubahan bagi instans dalam
hal 'pr‘duk'tivifas 7kerja dan efisiens serta kinerja
bagi pegawai tersebut.

Pendidikan dan latihan hanya dipandang

sebagai suatu cara untuk meningkatkan kemampuan
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pegawai, meskipun secara readlitas pegawai yang
pernah mengikuti pendidikan dan latihan tersebut
belum bisa dipastikan memiliki kecakapan yang
karena untuk

diharapkan, meningkatkan

kemampuan pegawai ada aspek lain di luar
pendidikan dan latihan, agar berkinerja secara baik
dalam menjalani tugas dan tanggung jawabnya.
Dengan kata lain, pegawai yang dikirim untuk
mengikuti pendidikan dan pelatihan terkadang tidak
memiliki dasar keilmuan yang sesuai secara teknis
pekerjaan,  akibatnya kemampugmkeFﬁz;mpuan
khusus yang diperlukan Ifumhé dapat terserap
sebagai mana mesti nya_

Salah seorang staf Bidang Perencanaan
Ekonomi pada Bappeda Pravinsi Kalimantan Barat,
mengu_ngképkan:

i“Pelatihan yang diikuti selama ini belum
bisa diterapkan dengan bidang tugas yang
dikerjakan-selama ini. Hal ini disebabkan
I karena peletihan yang diikuti lebih bersifat
teknis dan cocok untuk pegawa pada
Satuan- Kerja Perangkat Daerah teknis,
sedangkan Bappeda mempunyai tugas dan 1
| fungs' di bidang perencanaan secara
1 makro.”
! Berdasarkan pengakuan dimaksud, bﬂl’}N

pendldnkan dan latihan yang diikuti oleh pegam(al L
belum sepenuhnya mampu membawa perubahan
bagi mstans dalam ha produktivitas kerja dan
: pegawal tersebut.
Pendidikan dan latihan merupakan salah satu cara
yang dapat b dilakukan

efisens serta kinerja bagi

untuk- . meningkatkan
kemampuan, keaﬁliz_a_n dan keterampilan pegawai 'di
bidang tugasnya atau jabatan yang ada padanya serta
melaksanakan tugas-tugas Iainy-ang;r memerttukan
keahlian khusus.

D. KESIMPULAN

Sri Maryati
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f
:]

1. Penempatan pegawai merupakan aspek penting
dalam suatu organisasi. Kualitas dan kapasitas
pegawai  yang di

Perencanaan Ekonomi pada Bappeda Provinsi

ditempatkan Bidang
Kaimantan Barat masih kurang sesuai dengan
latar belakang pendidikannya, karena analisis
jabatan kurang memperhatikan latar belakang
berdampak dalam

pelaksanaan tugas pokok dan fungsi organisasi.

pendidikan, sehingga

«,Oleh karena itu, disarankan dalam penempatan
pégjaﬁNaL hendaknya dilihat dari pendidikan atau
disiplin iIrr;l]'yang_dimiliki oleh pegawai, serta
berdasarkan analidg'jabagan dan sesuai dengan
kebutuhan pegawai.

2. Produktivitas penempatan sumber daya manusia
belum sepenuhnya membawa perubahan dan
kebaikan kerja dalam | melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya, sehingga produktivités
pegawai belum maksimal dalam-melaksanakan
tugas. Oleh karena itu disarankan dalam

dapat *dilihat

produktivitas pegawai yang akan.melaksanakan

penempatan  pegawai juga
'.tugas atau pekerjaan yang telah di programkén
3 Y " Penempatan pegawai berdasarkan keteramp|lan
kerja merupakan suatu minat atau bakat yang
harus dimiliki oleh seorang pegawa dalam
rangka menghindari terjadinya kelemahan
kinerja dalam melaksanakan dan menyelesikan
tugas-tugas fyang selama iniv_-’t:erjadi, karena
kurangnya keterampilan y{;\n'g-; dimiliki akibat
keterbatasan  dalam.~perolehan  pendidikan
“formal mgupan non formal. Oleh karena itu
disarankan perlu dilakukan pembinaan secara
intensif kepada segenap pegawai, sehingga
beban kerja yang padat tidak menjadi halangan
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bagi pegawai yang memiliki kecakapan,
keterampilan kerja yang memadai.

Penempatan pegawai pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan
Barat harus disertai pendidikan dan pelatihan,
belum

sebagaimana mestinya maka pegawai praktis

karena sdlama bisa diterapkan
minim dalam kepemilikan pengalaman kerja
secara teknis. Oleh karena itu disarankan
pegawai perlu diikutsertakan dalam pendig_i kanr
dan pelatihan secara rutin seca[a-daﬁ'l-oerlaku
secara merata, sesual der:gan‘kh)iraang tugasnya.

E. SARAN p
Dihargpk'éh dukungan, yang penuh dari
pi mp_i_nan1 dalam “ penempatan pegawai yang
sestiia dengan andlisis jabatan yang dibutuhkan
_;'a.\gar tidak - tumpang tindih pekerjaan antara
j kasubbid _yang satu dengan kasubbid yang
| lainnya, beban dalam

! melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuanf

sehingga tugas

i
yang dimiliki oleh pegawai serta diikutkan dalam |

tu‘gas yang diberikan.
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